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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini secara empiris didasarkan atas fenomena menurunnya sikap 

patriotisme di kalangan generasi muda, terutama disebabkan adanya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, serta globalisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana konsep diri siswa dan persepsi siswa 

tentang profesionalisme guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran sejarah dan sikap patriotisme pada siswa SMA  Negeri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey, dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik area proporsional random sampling. Pengumpulan datanya 

dengan menggunakan kuisioner terhadap 412 responden yang tersebar di beberapa 

SMP N di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun analisis datanya menggunakan 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan pengujian dua tahap, yaitu 

measurement model dan structural model, dengan menggunakan software IBM SPSS 

AMOS 20 dan Microsoft Excel 17.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap patriotisme tidak 

hanya ditentukan oleh variabel tunggal, tetapi terdapat tiga variabel yang 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembentukan sikap patriotisme, 

yaitu: konsep diri siswa, persepsi siswa tentang profesionalisme guru, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. Namun secara simultan konsep diri siswa, 

persepsi siswa tentang profesionaliasme guru tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran sejarah.  Begitu juga konsep diri siswa, persepsi 

siswa tentang profesionaliasme guru, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

sejarah secara simultan tidak berpengaruh terhadap sikap patriotisme siswa. Temuan 

dari penelitian ini adalah  meningkatnya konsep diri siswa, profesionalisme guru, dan  

hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan  sikap 

patriotisme siswa. Adapun rekomendasi penelitian ini adalah pembelajaran sejarah 

perlu ditingkatkan karena memiliki nilai yang sangat strategis dalam membentuk 

sikap patriotisme dan untuk pembinaan karakter bangsa. 
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ABSTRACT 

 

 

This study empirically based on the phenomenon of decline in patriotism 

among the younger generation, particularly due to the development of science and 

technology is very rapid and globalization. This study aims to determine the extent of 

self-concept of students and students perception of the teahers’ professionalism 

affect student learning outcomes in the teaching of history and patriotism in the State 

high school students in Yogyakarta. The method used in this study is a survey 

method, the quantitative approach. The samples in this study using proportional 

random sampling area. Data collection using questionnaires of 412 respondents 

spread across multiple SMA N in Yogyakarta Special Region. The data analysis 

using Structural Equation Modeling (SEM) with two-stage testing, ie measurement 

models and structural models, using IBM SPSS AMOS 20 software and Microsoft 

Excel 17. 

The result indicates that the formation of patriotism is not only determined by 

a single variable, but there are three variables that give effect positivelly and 

significantly to the formation of patriotism, namely: self-concept of student, 

students’ perception of the teachers’ professionalism,  and students’ learning 

outcomes in the teaching of history. However, simultaneously self-concept of student 

and students’ perception of the teachers’ professionalism do not give an effect on 

students’ learning outcomes in the teaching of history. Likewise, self-concept of 

student, students perception of the professionalism of teachers and students’ learning 

outcomes in the teaching of history simultaneously do not give effect on the students’ 

patriotism. The findings of this study is the increasing of self-concept of student, 

students perception of the teahers’ professionalism, and students’ learning outcomes 

in the teaching of history can improve students’ patriotism. The recomandation of 

this study is the teaching of history needs to be improved because it has strategic 

value in shaping attitudes to patriotism and character building of the nation. 

 

 

Keywords: self-concept, teahers’ professionalism, learning outcomes, and patriotism. 
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KATA PENGANTAR 

 

  Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. Yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayahNya, sehingga penulisan disertasi ini dapat diselesaikan. Disertasi 

dengan judul “Pengaruh konsep diri dan persepsi tentang profesionalisme guru 

terhadap hasil belajar dalam pembelajaran sejarah dan implementasinya terhadap 

sikap patriotisme siswa”. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(PIPS), Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Pendidikan Indonesia.   

 Pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah 

menjadikan manusia semakin mudah memperoleh akses informasi dan membantu 

manusia dalam mengatasi berbagai permasalahan, namun di sisi lain juga telah 

menyebabkan munculnya permasalahan yang semakin komplek dan harus dihadapi 

oleh setiap individu maupun bangsa, seperti sikap individualis, hedonis, pragmatis, 

dan memudarnya semangat patriotisme dan nasionalisme, serta semakin lunturnya 

karakter bangsa. Melihat kenyataan tersebut, maka peran pendidikan IPS, terutama 

sejarah sangat penting dalam membangun semangat nasionalisme dan patriotisme 

serta membentuk warga negara yang baik. Hal ini mengingat pendidikan IPS 

mengkaji interaksi antara manusia dengan manusia lainnya maupun dengan 

lingkungannya. Sementara itu sejarah yang merupakan bagian dari pendidikan IPS 

memiliki potensi untuk menjadikan manusia yang berperikemanusiaan. Di samping 

itu  dalam peristiwa sejarah terkandung nilai-nilai kepahlawanan serta contoh-contoh 

perjuangan yang dilakukan oleh para pahlawan sehingga dapat dijadikan sebagai role 

model bagi siswa. 

 Mengingat pentingnya  pembelajaran sejarah dan sikap patriotisme dalam 

rangka menjaga keutuhan bangsa dan negara Republik Indonesia. Maka penelitian ini 

berupaya untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran sejarah dari konsep diri siswa dan persepsi siswa tentang 

profesionalisme guru, dan apakah faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap 

sikap patriotisme siswa. 
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